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No Rincian Aktivitas FGD
1 | Pengantar dari Peneliti
2 | Pembukaan dan Sambutan dari Pejabat Struktural ............................
Perkenalan Tim untuk Penyusunan Strategi Pengaruh Konsep Norma
3 | Subjektif Dan Norma Sosial Melalui Intervensi Komik Terhadap Perilaku
Pencegahan HIV/AIDS Pada Remaja
4 | Paparan Kajian/FGD Strategi Peningkatan oleh Moderator
5 Perkenalan Peneliti, Narasumber dan Pemaparan tentang Isu-isu Strategis
Program Upaya Pencegahan HIV/AIDS Pada Remaja
6 | Diskusi yang dipandu oleh Moderator dan Co-Moderator
Narasumber FGD dari OPD (Organisasi Perangkat Daerah) Terkait
No. Nama Narsum Nama Instansi*) Jabatan

Tenaga Kesehatan Puskesmas Jakarta Timur

2. Psikologi Anak

3. Pakar HIV/AIDS

4, Tokoh Agama

0. Tokoh Masyarakat

6. Remaja ODHA

7. Orangtua Remaja ODHA

Note: *) diisi sesuai dengan kehadiran, termasuk pejabat yang mewakili.
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Tujuan pelaksanaan FGD :

1.

Mendapatkan informasi tentang Kebijakan Pemerintah khususnya di Dinas Kesehatan
Jakarta Timur Terkait dengan program-program yang direncanakan dan dilakukan
serta disosialisasikan untuk para remaja didaerah tersebut mengenai pencegahan
HIV/AIDS dan Mengenai informasi terkait dengan kesehatan reproduksi.

. Mendapatkan informasi mengenai tumbuh kembang dan perkembangan emosi yang

terjadi dan apa saja yang mempengaruhi tumbuh kembang pada remaja.

Memperoleh informasi yang terkait dengan pembelajaran disekolah yang sudah
diberikan mengenai kesehatan reproduksi dan HIV/AIDS serta sanksi apa saja yang
diberikan dari pihak sekolah terhadap siswa yang melakukan tindakan menyimpang.

Mendapatkan informasi kegiatan-kegiatan keagaaman dan sosial kemasyarakatan
yang sudah dilaksanakan dan direncanakan untuk kedepannya sebagai upaya
pencegahan HIV/AIDS pada remaja.

Mendapatkan gambaran tentang program kesehatan, Narasumber yang kompeten
dan kredibel, beragam, dan pelibatan masyarakat atau Komunitas untuk upaya
pencegahan HIV/AIDS pada remaja dan sebagai masukan untuk untuk perancangan
strategi dan program Kesehatan di Jakarta Timur Khususnya.

Berdasarkan tujuan FGD di atas, beberapa pertanyaan yang diajukan dan dibahas dalam FGD
adalah seperti berikut ini.

A. Implementasi Kebijakan dan Program Kesehatan lainnya mengenai pencegahan
HIV/AIDS

1. Bagaimana implementasi Peraturan Pemerintah Nomor 978 Tahun 2013 Tentang

Pedoman Pencegahan dan Pengendalian Infeksi di Fasilitas Pelayanan Kesehatan,
Khususnya Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2017 Nomor 857. Menurut
Bapak/lbu, sebaiknya institusi terkait mana saja yang seharusnya berperan lebih
besar?

. Mohon dirinci tugas pokok dan fungsi (Tupoksi) jabatan atau instansi Bapak/Ibu terkait

dengan upaya pencegahan, khususnya upaya-upaya preventif dan promotif perilaku
berakibat HIV/AIDS pada remaja?



B.

C.
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Mohon dijelaskan siapa saja para pemangku kepentingan (stakeholders) terkait
kesehatan reproduksi khususnya upaya pencegahan HIV/AIDS. Apa saja peran
masing-masing pemangku kepentingan khususnya HIV/AIDS dan bagaimana
koordinasi lintas program dan lintas sektor yang perlu dilakukan dengan para
pemangku kepentingan?

Apa saja faktor-faktor pendukung dan hambatan apa yang mungkin dihadapi terkait
beragam pemangku kepentingan tersebut dalam kampanye atau promosi kesehatan
mengenai kesehatan reproduksi terutama aspek pencegahan HIV/AIDS pada remaja?

Identifikasi Permasalahan dan Isu-isu HIV/AIDS pada Remaja

5.

Apa saja permasalahan atau isu-isu strategis kesehatan terkait Kasus HIV/AIDS pada
remaja yang semakin meningkat?

Apa saja nilai-nilai khas budaya daerah atau kearifan budaya lokal yang perlu
dimanfaatkan untuk sukses kegiatan perilaku pencegahan HIV/AIDS?

Bagaimana pendapat Bapak/lbu tentang hubungan antara nilai-nilai budaya
masyarakat daerah dengan struktur pemerintahan Wilayah DKI Jakarta khususnya
Jakarta Timur, dalam rangka meningkatkan pengetahuan dan kesadaran pada remaja
mengenai pencegahan HIV/AIDS?

Elemen-elemen Peningkatan Pesepsi tentang HIV/AIDS

8.

10.

1.

Sarana dan prasarana apa yang dapat dengan mudah dilakukan oleh masyarakat
untuk mewujudkan upaya pencegahan HIV/AIDS dalam jangka panjang? Mohon
disertai penjelasan sesuai kondisi lokal (termasuk tingkat pendidikan, pekerjaan,
pola asuh, dll).

Sepengetahuan Bapak/Ibu, siapa pemberi/penyampai pesan yang paling disukai
dan dipercaya bagi remaja mengenai kesehatan reproduksi dan HIV/AIDS?

Apa saja faktor pendukung dan penghambat yang ditemui dalam pelaksanaan
pemberian materi dalam upaya pencegahan dan perubahan perilaku berisiko
HIV/AIDS pada remaja?

Menurut bapak/ibu, media apa yang paling efektif untuk penyebaran informasi
mengenai perilaku menyimpang yang berisiko terhadap HIV/AIDS pada remaja
(tatap-muka atau interpersonal, media cetak/dan online, atau media sosial? Apakah



12.
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pernah ada promosi pencegahan menggunakan media tradisional (misal pagelaran
seni-budaya, ritual adat atau keagamaan)?

Bagaimana cara melibatkan khalayak/publik atau komunitas agar aktif berpartisipasi
dalam menggemakan program/kegiatan pencegahan HIV/AIDS di berbagai lapisan
Masyarakat khususnya pada remaja?

FGD diakhiri dengan mengucapkan terima kasih kepada para peserta/narasumber yang

berkenan hadir dalam diskusi dan permohonan maaf bila ada hal-hal yang kurang berkenan
atau pilihan kata yang kurang pas dengan bahasa lokal.
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LAMPIRAN 5. PANDUAN WAWANCARA

PANDUAN WAWANCARA MENDALAM (Indepth Interview)
PENGARUH KONSEP NORMA SUBJEKTIF DAN NORMA SOSIAL MELALUI
INTERVENSI KOMIK TERHADAP PERILAKU PENCEGAHAN HIV/AIDS
PADA REMAJA DI JAKARTA TIMUR

Informan Kunci : Teman sebaya remaja

A.Pembukaan

Perkenalan dan penyampaian tujuan
Selamat pagi/ siang..... nama saya : prihayati, saya datang untuk menjumpai
anda dengan harapan dapat memperoleh penjelasan dari anda mengenai
hubungan anda dengan teman anda. Saya mohon bantuan nya untuk dapat
memberikan informasi yang sebenar-benarnya mengenai hal tersebut. Anda
bebas mengemukakan pendapat menurut apa yang anda ketahui dan
lakukan. Informasi yang anda sampaikan sangat penting berguna untuk
penelitian saya.

Prosedur
Saya mohon izin untuk mnggunakan alat perekam supaya saya tidak
ketinggalan informasi dari apa yang anda ungkapkan.

B. Pertanyaan
1. Seberapa dekat hubungan anda dengan teman dekat anda tersebut?

2. Jika ada masalah pribadi, apakah anda menceritakan semua kepada teman
anda? Dan apakah anda mau memberikan saran dari teman akrab anda?
Mohon dijelaskan!

3. Apakah anda saling menceritakan pengalaman berpacaran anda dengan
teman akrab anda tersebut? Jika ya, pengalaman berpacaran yang
bagaimana yang anda ceritakan kepada teman akrab anda?

4. Apakah anda pernah membicarakan hal terkait kesehatan reproduksi dan
perilaku yang dapat berisiko HIV/AIDS dengan teman akrab anda?

5. Apakah anda pernah mengajak teman akrab anda pergi ke tempat-tempat
hiburan? Jika Ya, kemana anda mengajak teman akrab anda pergi?

6. Apakah anda pernah mengajak teman akrab anda untuk mencari informasi
mengenai perilaku menyimpang dan HIV/AIDS? Jika ya, dimana anda dan
teman akrab anda mencari informasi?
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PANDUAN WAWANCARA MENDALAM (Indepth Interview)
PENGARUH KONSEP NORMA SUBJEKTIF DAN NORMA SOSIAL MELALUI
INTERVENSI KOMIK TERHADAP PERILAKU PENCEGAHAN HIV/AIDS
PADA REMAJA DI JAKARTA TIMUR

Informan Kunci : Orang tua Remaja

A.Pembukaan

Perkenalan dan penyampaian tujuan
Selamat pagi/ siang..... nama saya : prihayati, saya datang untuk menjumpai
bapak/ibu dengan harapan dapat memperoleh penjelasan dari bapak/ibu
mengenai hubungan bapak/ibu dengan remaja di dalam keluarga. saya
mohon bantuan dari bapak/ibu untuk dapat memberikan informasi yang
sebenar-benarnya mengenai hal tersebut. Bapak/ibu bebas mengemukakan
pendapat menurut apa yang ibu ketahui dan yang dilakukan. Informasi yang
bapak/ibu sampaikan sangat penting berguna untuk penelitian saya.

Prosedur
Saya mohon izin untuk mnggunakan alat perekam supaya saya tidak
ketinggalan informasi dari apa yang bapak ungkapkan.

B. Pertanyaan
1. Apakah bapak/ibu bekerja? Jika ya, sebutkan pekerjaan bapak/ibu?

2. Jika bapak/ibu bekerja, seberapa sering bapak/ibu meluangkan waktu
untuk berkumpul dengan keluarga?

3. Seberapa sering bapak/ibu bertemu dengan anak anda untuk
membicarakan hal pribadi yang sedang dialami oleh anak anda?

4. Hal pribadi apakah yang biasa bapak/ibu komunikasikan dengan anak
anda? Dan bagaimana tanggapan atau respon dari bapak/ibu mengenai
hal tersebut?

5. Nasihat apa yang diberikan kepada bapak/ibu mengenai permasalahan
yang sedang dialami anak anda?

6. Apakah bapak/ibu pernah membicarakan tentang kesehatan reproduksi
dan perilaku menyimpang yang berakibat HIV/AIDS dengan anak anda?
Jika ya, Apa yang anda bicarakan dan mohon dijelaskan.

Jika tidak, alasan apa yang membuat bapak/ibu kesulitan untuk
membicarakan tentang kesehatan reproduksi, seks dan perilaku
menyimpang dengan anak anda?

7. Apakah bapak/ibu pernah memberikan informasi mengenai perilaku
pencegahan HIV/AIDS pada anak anda?

Jika iya... informasi apa saja yang sudah diberikan?
Jika tidak.... Alasannya?



214

LAMPIRAN 6. KUESIONER

LEMBAR KUESIONER PENELITIAN
PENGARUH KONSEP NORMA SUBJEKTIF DAN NORMA SOSIAL MELALUI
INTERVENSI KOMIK TERHADAP PERILAKU PENCEGAHAN HIV/AIDS
PADA REMAJA DI JAKARTA TIMUR

Perkenalan dan penyampaian tujuan

Selamat pagi/ siang/ sore, nama saya : prihayati, saya datang untuk menjumpai anda
dengan harapan dapat memperoleh penjelasan dari anda mengenai pengaruh konsep
norma subjektif dan norma sosial melalui intervensi komik terhadap perilaku pencegahan
HIV/AIDS pada remaja. Saya mohon bantuan dari anda untuk dapat memberikan informasi
yang sebenar-benarnya mengenai hal tersebut. Anda bebas mengemukakan pendapat
menurut apa yang anda ketahui, rasakan, pikirkan dan yang dilakukan. Tidak ada jawaban
benar atau salah karena tidak ada penilaian. Informasi yang anda sampaikan sangat
penting berguna untuk penelitian saya.

Prosedur

Saya mohon izin untuk mnggunakan alat perekam supaya saya tidak ketinggalan
informasi dari apa yang anda ungkapkan. Saya akan merahasiakan semua penjelasan atau
informasi yang saya peroleh. Wawancara ini berlangsung selama kurang lebih 30-60 menit.
Selama proses berlangsung anda boleh menghentikan pembicaraan bila merasa
keberatan.

Hari dan tanggal
Waktu
Tempat

A. Identitas
No.Responden
Nama Responden
Usia Responden
Alamat

B. Pengetahuan Tentang HIV/AIDS
1. Menurut Anda penyebab HIV/AIDS adalah ?
a. Bakteri
b. Jamur
c. Parasit
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d. Virus
e. Tidak Tahu

2. HIV/AIDS adalah penyakit yang menyerang ?
a. Usus

Sistem Otot

Sistem Syaraf

Sistem Kekebalan Tubuh

Tidak Tahu

®oo0 o

3. Menurut Anda HIV/AIDS termasuk kedalam penyakit apa ?
a.  IMS (Infeksi Menular Seksual)

b. Jantung

c. Kanker

d. Akut

e. Tidak Tahu

4. Menurut Anda bagaimana cara penularan HIV ? (Jawaban Boleh Lebih Dari Satu)

a. Penggunaan jarum suntik bersama

b.  Hubungan seksual dengan pengidap HIV/AIDS

c. Mendapat transfusi darah yang telah tercemar HIV

d.  Penularan dari ibu yang positif HIV/AIDS ke bayi saat persalinan

e. Memakai pakaian penderita HIV/AIDS

f.  Makan sepiring dengan orang yang terkena virus HIV/AIDS

g. Melalui gigitan nyamuk

h.  Berciuman dengan pengidap HIV/AIDS

i.  Berpelukan dan berjabat tangan dengan penderita HIV/AIDS

j. Satu toilet dan kolam renang bersama orang terinfeksi HIV/AIDS
5. Menurut Anda virus HIV banyak terdapat dalam ? (Jawaban Boleh Lebih Dari

Satu)

a. Airmata

b. Cairan sperma

c. Cairan vagina

d. Darah

e. Keringat

f. Urine (air kencing)

g. ASI (air susu ibu)

h. Air liur

i,

Feces (tinja)
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6. Menurut Anda apa sajakah gejala dini pada penderita HIV/AIDS (Infeksi Akut)?
(Jawaban Boleh Lebih Dari Satu)

10.

Se o o0 o

Flu selama 3-6 minggu

Disertai bisul dan bercak kemerahan

Sakit kepala yang sering

Diare yang berlangsung lama

Mual muntah

Demam berlangsung 10 hari

Pembengkakan kelenjar di lipatan paha/leher
Lelah dan pegal

Menurut Anda siapa saja yang beresiko tinggi untuk tertular HIV/AIDS ? (Jawaban
Boleh Lebih Dari Satu)

a.

b.
C.
d

Teman sepermainan penderita HIV/AIDS

Pengguna narkoba dengan menggunakan jarum suntik

Keluarga penderita HIV/AIDS

Mereka yang mempunyai banyak pasangan seksual, baik homo maupun
hetero (berperilaku seks bebas)

Menurut Anda bagaimana cara pencegahan infeksi HIV/AIDS ? (Jawaban Boleh
Lebih Dari Satu)

a.
b.
C.
d

e.

Menghindari hubungan seksual diluar nikah

Menggunakan selalu kondom, terutama bagi kelompok perilaku resiko tinggi
Menghindari pergaulan bersama dengan pengidap HIV/AIDS

Penggunaan jarum suntik dan alat tusuk lainnya seperti; akupunktur, jarum
tatto, jarum tindik, dil hanya sekali pakai dan harus terjamin sterilitasnya
Melakukan sunat/sirkumsisi

Apakah Anda mengetahui tentang adanya tes HIV atau AIDS secara sukarela
yang didahului dengan konseling?

a.

®oo0o

Tes HIV

Tes Darah HB

VCT (Voluntary Counseling Testing)
Tes Urine

Tidak Tahu

Dimana memperoleh pelayanan tes HIV/AIDS secara sukarela ? (Jawaban Boleh
Lebih Dari Satu)

a.

®aoo0o

Rumah Sakit Pemerintah
Rumah Sakit Swasta
Puskesmas/ Pustu

Klinik VCT

Bidan/ Perawat
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C. Sikap Terhadap HIV/AIDS

Petunjuk pengisian: Pilihlah jawaban yang menurut Anda paling sesuai, dengan cara
memberi tanda (V) pada kolom jawaban yang telah tersedia.

SS = Sangat Setuju S = Setuju N = Netral KS = Kurang Setuju TS = Tidak Setuju

Pernyataan SS | S N | KS | TS

Menurut saya menggunakan kondom pada saat
berhubungan sex dapat mencegah penularan
HIV/AIDS

2. | Menurut saya berganti-ganti pasangan dapat
meningkatkan risiko tertular HIV/AIDS

3. | Menurut saya menggunakan narkoba suntik
dapat tertular HIV/AIDS

4. | Menurut saya satu-satunya cara tertularnya
HIV/AIDS dengan berhubungan Sex

5. | Menurut saya informasi/ penyuluhan tentang
HIV/AIDS harus selalu diberikan kepada siswa

6. | Apakah saya tidak akan berteman dengan
penderita HIV/AIDS walaupun itu teman dekat
anda

7. | Menurut saya bila orang terinfeksi HIV/AIDS
hendaknya dikarantina

8. | Saya ingin bebas mengekspresikan perasaan
pada orang yang anda sukai tanpa ada ikut
campur orang lain

9. | Saya merasa hampir siap untuk menjadi orang
dewasa yang mandiri

10. | Saya mudah mencari pacar atau dekat dengan

lawan jenis

D. Kegiatan Sosial
Petunjuk pengisian: Pilihlah jawaban yang menurut Anda paling sesuai, dengan cara
memberi tanda (V) pada kolom jawaban yang telah tersedia.

SL = Selalu SR = Sering KD = Kadang-Kadang TP = Tidak Pernah TS = Tidak Sama
sekali

No

Pernyataan SL |[SR|KD| TP | TS

Saya sering berkumpul dengan tetangga dalam acara
kegiatan keagamaan

Saya sering mengikuti Kegiatan-kegiatan
keagaamaan yang diadakan dilingkungan sekitar
tempat tinggal anda dalam mendukung upaya
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No

Pernyataan

SL

SR

KD

P

TS

pencegahan HIV/AIDS

Saya mendapatkan informasi dari  kegiatan
keagamaan mengenai perilaku yang berisiko
terhadap HIV/AIDS

Tokoh masyarakat dilingkungan saya tinggal pernah
memberikan penyuluhan kepada remaja-remaja
melalui karang taruna mengenai perilaku berisiko
HIV/AIDS

Tokoh agama dilingkungan saya tinggal pernah
memberikan penyuluhan kepada remaja-remaja
melalui karang taruna mengenai perilaku berisiko
HIV/AIDS

Saya mengerti dan memahami mengenai informasi
yang diberikan oleh Tokoh Agama dilingkungan saya

Saya akan bertanya kepada tokoh masyarakat
mengenai risiko yang akan anda terima jika anda
melakukan tindakan yang akan mengerah pada
perilaku beresiko HIV/AIDS

Saya rutin mengikuti kegiatan karang taruna

Saya aktif mengikuti kegiatan yang diadakan
dilingkungan sekitar rumah saya

10.

Keluarga saya menyarankan saya untuk aktif dalam
kegiatan bermasyarakat

E. Sumber Informasi

Petunjuk pengisian: Pilihlah jawaban yang menurut Anda paling sesuai, dengan cara

memberi tanda (V) pada kolom jawaban yang telah tersedia.

SS = Sangat Setuju S = Setuju N = Netral KS = Kurang Setuju TS = Tidak Setuju

No Pernyataan SS | S | N | KS | TS
1. | Saya rajin mencari informasi tentang HIV/AIDS di
media sosial
2. | Saya sering berdiskusi dengan teman saya mengenai
HIV/AIDS dengan teman saya
3. | Saya pernah mengikuti kegiatan yang berhubungan
dengan HIV/AIDS
4. | Saya Mengikuti bakti sosial untuk penderita HIV/AIDS
untuk menambah informasi
5. | Saya mencari informasi dengan membaca buku
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tentang HIV/AIDS

Saya bergabung pada suatu LSM/Organisasi tentang
pencegahan HIV/AIDS

Saya pernah mengajak teman, anggota keluarga atau
orang dilingkungan saya untuk turut mencegah
penularan HIV/AIDS

Saya mengikuti kegiatan yang berhubungan dengan
HIV/AIDS

Keluarga saya memberikan informasi mengenai
menjauhi narkoba

10.

Keluarga saya memberikan informasi mengenai
perilaku berisiko HIV/AIDS

F. Komunikasi dengan Orang tua

Petunjuk pengisian: Pilihlah jawaban yang menurut Anda paling sesuai, dengan cara

memberi tanda (V) pada kolom jawaban yang telah tersedia.

SS = Sangat Setuju S = Setuju N = Netral KS = Kurang Setuju TS = Tidak Setuju

Pernyataan

SS

S

N

KS

TS

Saya memiliki orang tua yang bekerja

Saya dengan orang tua saya selalu berkomunikasi

Saya sering menceritakan apa yang saya lakukan
kepada orang tua saya

Orang tua saya selalu ada saat saya membutuhkan
teman untuk berdiskusi mengenai masalah saya

Orang tua saya mengijinkan saya memiliki teman
dekat/pacar

Saya jarang bertemu dengan orang tua saya karena
kesibukan mereka

Saya canggung dan malu jika membicarakan
mengenai kesehatan reproduksi

saya dengan orang tua pernah membicarakan tentang
kesehatan reproduksi, seks dan perilaku berisiko
terhadap HIV/AIDS

Saya lebih senang pergi dengan keluarga dari pada
pergi dengan teman- teman

10.

Saya patuh terhadap aturan orang tua dan tidak
pernah memberontak
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G. Kedekatan dengan Teman Sebaya

Petunjuk pengisian: Pilihlah jawaban yang menurut Anda paling sesuai, dengan cara
memberi tanda (V) pada kolom jawaban yang telah tersedia.

SS = Sangat Setuju S = Setuju N = Netral KS = Kurang Setuju TS = Tidak Setuju

No Pernyataan SS | S | N [ KS | TS
1. | Saya memiliki teman dekat seperti keluarga saya

sendiri
2. | Saya akan menceritakan semua termasuk hal pribadi

dalam diri saya

Jika ada masalah, saya mencari teman dekat saya
untuk bercerita dan meminta sarannya

Saya dengan teman dekat saya, sering bertukar
pengalaman berpacaran kami

Saya selalu meminta saran teman dekat saya jika saya
sedang bertengkar dengan pacar saya

Saya membicarakan hal terkait kesehatan reproduksi,
seks, perilaku berisiko terhadap HIV/AIDS dengan
teman dekat saya

Teman dekat saya pernah mengajak saya pergi ke
tempat-tempat hiburan

Teman dekat saya pernah mengajak saya untuk
mencari informasi mengenai perilaku berisiko terhadap
HIV/AIDS

Saya dan teman dekat saya selalu menghabiskan
waktu bersama

10.

Saya lebih senang pergi dengan teman dari pada
berlibur dengan keluarga

H. Upaya-Upaya Pencegahan HIV/AIDS
Petunjuk pengisian: Pilihlah jawaban yang menurut Anda paling sesuai, dengan cara
memberi tanda (V) pada kolom jawaban yang telah tersedia.

SS = Sangat Setuju S = Setuju N = Netral KS = Kurang Setuju TS = Tidak Setuju

Pernyataan SS | S | N | KS | TS

Menggunakan kondom ketika berhubungan seks
dengan pelanggan akan mengurangi risiko penularan
HIV/AIDS

Saya merasa biasa saja ketika teman saya bercerita
memberi informasi akan bahaya HIV/AIDS atau
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perilaku yang berisiko HIV/AIDS

Saya percaya bahwa berhubungan seks yang
berganti-ganti pasangan berisiko untuk tertular dan
menularkan HIV/AIDS.

Saya percaya bahwa bahaya HIV selalu mengancam
diri saya.

Saya percaya HIV/AIDS akan merusak masa depan
saya

Dengan ikut aktif dalam organisasi dan kegiatan
kemasyrakatan saya akan terhindar dari HIV/AIDS

Disekolah kami, kegiatan yang dilakukan salah satu
upaya pencegahan agar tidak melakukan perilaku
menyimpang

Dengan saya melakukan komunikasi yang efektif
bersama orang tua/ keluarga mengenai kesehatan
reproduksi adalah upaya yang dapat saya lakukan
agar tidak melakukan perilaku yang dapat berisiko
terhadap HIV/AIDS

Saya percaya ikut aktif kegiatan kemasyarakatan saya
akan terhindar dari HIV/AIDS

10.

Pemahaman yang dalam mengenai kesehatan
reproduksi dan HIV/AIDS adalah salah satu upaya
pencegahan yang dapat saya lakukan sedini mungkin.

Norma Subjektif

Petunjuk pengisian: Pilihlah jawaban yang menurut Anda paling sesuai, dengan cara

memberi tanda (V) pada kolom jawaban yang telah tersedia.

SS = Sangat Setuju S = Setuju N = Netral KS = Kurang Setuju TS = Tidak Setuju

Pernyataan

SS

S

N

KS

TS

Keluarga saya selalu
pendidikan agama

mengutamakan

Saya peduli dengan saran atau nasihat keluarga
saya

Keluarga saya berpendapat bahwa saya
sebaiknya menjaga diri dalam pergaulan

Saya akan mengikuti pendapat keluarga saya
untuk memilih dalam pertemanan

Teman saya menyarankan untuk lebih banyak
bergaul dengan lawan jenis

Saya perduli dengan saran atau nasihat yang
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diberikan teman saya

Teman saya berpendapat sebaiknya saya
memiliki teman dekat/pacar

Saya lebih berhati-hati dalam memilih teman

Saya mudah bergaul dengan orang yang baru
saya kenal

10.

Saya selalu melakukan apa yang teman saya
sarankan kepada saya

J. Norma Hukum
Petunjuk pengisian: Pilihlah jawaban yang menurut Anda paling sesuai, dengan cara
memberi tanda (V) pada kolom jawaban yang telah tersedia.

SS = Sangat Setuju S = Setuju N = Netral KS = Kurang Setuju TS = Tidak Setuju

Pernyataan SS S N | KS | TS

Saya selalu menaati aturan hukum yang berlaku

Menurut saya aturan hukum dibuat untuk
kebaikan masadepan individu

Saya paham hukum membahas tidak hanya
penyakit HIV/AIDS dampak dari pergaulan
bebas, terlebih seks bebas

Saya memahami hukum tertulis bahwa aborsi
merupakan tindakan pencabutan atau
penghilangan nyawa seseorang atau hak hidup
seseorang secara paksa yang termasuk dalam
bentuk pelanggaran HAM

Saya tau mengenai UU No. 39 Tahun 1999
tentang Hak Asasi Manusia, pada Pasal 9 ayat
(1) mengenai Hak Hidup

Perzinaan menurut ketentuan pasal 284 KUHP
mempunyai kesan bahwa perzinaan itu
memang sepantasnya untuk di pidana

Menurut saya, hukum memaksa individu untuk
mengikutinya

Saya mengikuti aturan hukum karena saya takut
dengan sangsi yang diberikan

Menurut saya, Undang-Undang di Indonesia
belum tegas mengenai sangsi untuk remaja
yang melakukan perilaku beresiko HIV/AIDS

10.

UU membuat saya paham dengan aturan yang
tidak boleh dilakukan
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K. Norma Agama
Petunjuk pengisian: Pilihlah jawaban yang menurut Anda paling sesuai, dengan cara
memberi tanda (V) pada kolom jawaban yang telah tersedia.

SS = Sangat Setuju S = Setuju N = Netral KS = Kurang Setuju TS = Tidak Setuju

No Pernyataan SS S N | KS | TS

1. | Saya selalu melakukan kegiatan keagamaan

2. | Menurut saya, didalam agama sudah ada
pembahasan mengenai perilaku beresiko
HIV/AIDS

3. | Saya melakukan segala perintah dari Tuhan
saya

4. | Saya menjauhi larangan yang Tuhan saya
larang

5. | Dalam Agama saya, melakukan hubungan
sebelum adanya hubungan pernikahan haram
hukumnya

6. | Perzinaan haram hukum nya didalam agama
saya

7. | Menurut saya, agama memaksa individu untuk
mengikutinya

8. | Saya melakukan kegiatan agama dengan
keikhlasan hati saya

9. | Menurut saya, suatu hal yang diharamkan akan
membuat saya berdosa

10. | Agama melarang keras untuk melakukan

melakukan sesuatu yang mendekati zina
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